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ABSTRAK

Mub. Yusril Wahyuddin 2022, Manajemen Bencana Banjir Berbasis Mitigasi
Pemerintah Daermah Kabupaten Jeneponto. ( Dibimbing okh Ahmad Harakan
dan Hardianto Hawing )

Penelitian i bertujuan untuk  mengetabui  manajemen  bencana  banjir
berbasis mitigasi dari Pemerintah Daera //\ Jeneponto yang berfokus pada
pencegahan dan  penanggula / \ nada  wilayah  Kabupaten
leneponto.  Penelitian  ini " l kualitatift dengan tipe
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serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang
dan rehabilitasi (P. Lestari 2018). Penanggulangan bencana memerhikan
sebuah pengaturan fentang penatasn ruang dan harus berbasis mitigasi
bencana (Tondobals, 2012). Mitigasi adabh serangkaian upaya untuk
mengurangi risko bencana, bak melali pembangunan fisik maupun




Seperti yang tekah diatur dalam Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 (Islam,
2021). Berkaitan dengan itw,, hal tersebut merupakan upaya dalim
mendukung  pembany
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kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bemegara (INDONESIA, 24

C.E).

Bencana banjir bandang yang terjadi di Kabupaten Jeneponto pada
fima Kecamatan dan terjadi setiap kali memasuki musim hujan selama tiga
\ahun terakhi ini. Pada tanggal 23 januari 2019 Desa Sapanang K ecamatan
Binamu Kabupaten Jeneponto di terjang banjir 13 orang meniggal, 4 otang
hilang, 438 rumah rusak (regionalkompas.com. 2019). Banjir bandang dan
tanah longsor melanda Kabupaten Jeneponto Kecamatan Rumbia pada




jumat (12/6/2020). Kejadian itu tiga orang meninggal dan 20 rumah warga
ompas.com, 2020). 7 juli 2021 banji
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meluapnya air sungai dan jebolnya beberapa cekdam yang membawa
lumpur ke permukiman warga dan menyeret beberapa rumah ke aliran
sungai tersebut.

Perlunya kerjasama yang massif antara Pemerimah Kabupaten
Jeneponto dengan BPBD Kabupaten Jeneponto untuk mekkukan assesment
mmnwmmmmmmm
banjir dan longsor ftersebut schingga masyarakat dapat cepat tertolong.




Perhatian pemerintah  dalam membantu mengatasi permasalahan  Logistik
berupa bahan makanan, ar bersh, pakaian dan tenda pengungsian sangat di

Berdasarkan pada latar belakang masakh diatas, maka penulis mengajukan
rumusan masalah yaitu:

Bagaimana  Manajemen  Bencana  Banjir  Berbasis  Mitigasi
Pemerintah Daerah Kabupaten Jeneponto?

C.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan ktar belakang dan rumusan masalh di atas, wjuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Jeneponto”  diharapkan dapat menambah wawasan penelii
dapat memberikan pengaliman, pengetahuan, dan pembekjaran
terutama saat melaksanakan penelitian.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarkat, dapat memberikan informasi  kepada
masyarakat mengenai Manajemen Bencana Banjir Berbasis
Mitigasi, khususnya kepada masyarakat jencponto daerah rawan

5




banjir agar dapat lebih memperhatikan fingkungan sekitamnya
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1. Konsep Manajemen Bencana
Manajemen Bencana adalh ilmu pengetahuan yang mempelajari
bencana beserta segala aspek yang berkaitan dengan bencana, terutama
risko bencana dan bagaimana menghindari risko bencana. Cara bekerja
Manajemen Bencana adalah melalui kegiatan-kegiatan yang ada pada
tiap sikhs kerja yaitu pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan. tanggap
darurat. serta pemulihan. Sedangkan tjuannya (secara umum) antara




kin untuk  melindungi  masyarakat beserta harta-bendanya  dari

(ancaman) bencana (Hadi et al, 2019).

pendekatan respon atau pada saat bencana, Pendekatan untuk
pengelolaan bencana yang komprehensif dari mitigasi kesiapsiigaan,
respon, dan rekonstruksi baru dimulai sejak pertengahan abad ke-20
(Copolla 2009).

Ada lima model manajemen bencana yang dikelompokkan okh
Sudibyakto dkk (2017) dan Oxfam (2012) yaitw: Disaster Management
Continuum Model, Pre-During-Post Disaster Model, Contract Expand




Model, The Crunch And Release Model, Dan Disaster Risk Reducation

Framework.

a1

. Risk ( Risi adalbh bagian yang tidak
kehidupam dan mempengaruhi setiap manusia dimanapun.
2. Hazard (Ancamab/Bahaya) adalah kondisi atau kejadian berbahaya
sehingga mengancamatau  berpotensi  mengakibatkan  kehilangan
jiwa dan‘atau kerusakan terhadap benda dan lingkungan.

3. Vulnerability (Kerentanan) adalah ketidakmampuan masyarakat,
struktur, pelayanan atau kondisi geografi wilayah untuk mengurangi
dampak  kerusakan atau gangguan dari ancaman  bahaya.




4. Capacity (Kapasitas) adalah sebagai sumber daya atau kekuatan

terhadap penduduk, mencakup pengurangan kerusakan dan kerugian-
kerugian ekonomi vang ditimbukan terhadap infrastruktur sektor
publik(Dewi et al. 2021). Sakh satu komponen terpenting dalam
penangeulangan bencana adalah mitigasi bencana.

Mitigasi adakh dasar dari manajemen siuasi darurat. Menurut
Badan Manajemen Darurat Federal (FEMA), mitigasi didefinisikan




schagai tindakan yang mengurangi atau menghilangkan risko jangka

mitigasi bencana pasif dan mitigasi bencana aktf. 4 Tahun 2008 tentang
Pedoman Penmyusunan Rencana Penanggulangan Bencana. Tindakan
yang diklasifikasikan sebagai mitigasi pasif meliputi:

1. Menyusun undang-undang dan peraturan

2. Membuat peta rawan bencana dan memetakan masalah

3. Pengembangan pedoman/standar/prosedur

4. Membuat brosur/selebaran/posier




5. Pencltian atau studi karakteristik bencana
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7. Pembentukan organisasi-organisasi masyarakat.

Mitigasi bencana adalah istilsh yang digunakan untuk merujuk pada
semua tindakan untuk mengurangi dampak bencana yang dapat diambil
sebelim bencana terjadi, termasuk kesipsingaan dan langkah-langkah
pengurangan risko jangka panjang. Mitigasi bencana mencakup
perencanaan dan pelaksanaan tindakan untuk mengurangi risko yang




terkait dengan bahaya buatan manusia dan albm vang diketahui dan
proses  perencanaan untuk menanggapi bencana vang sebenarnya
(Michar & Ace, 2021). |
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bencana yang terjadi bentuk mitigasi yang pertama mitigasi
strukiural membuat chekdam, Bendungan, tanggul sungai
Rumah tahan gempa dan hin-hin yang kedua mitigasi non
struktural peraturan perundang-undangan Pelathan dan lain-




3) Kesiapsiagaan (preparedness) Kesiapsiagaan merupakan
serangkaian kegiatan Yang dibkukan unuk mengantisipasi

3
llllll

5) Tanggap darurat (Response) Tanggap darurat adalah upaya
yang dilakukan Segera pada saat terjadinya bencama untuk
menanggulangi dampak yang ditimbulkan Terutama berupa
Pengungsian,

6) Baniuan darurat (relief) bantuan darurat merupakan upaya




Pangan, sandang, kesehatan, sanilasi dan air bersih.
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berharap berkurangnya kotban jiwa Dan Kerugian harta
benda.

Hal ‘terpentiig dari mansjemen bencana i adakth
sehingza Korban yang kita harapkan dapat terselumatkan dengan
cepat dan tepa. Pengendalian i dimulai dengan membangun




kesadaran kritis masyarakat dan pemerintah atas masalah bencana
alam Menciptakan proses perbakan total atas pengelokian bencana

penegasan untuk Lahimya /Akebijakan lokal yang bertumpu pada

Insiden (INDONESIA, 24 C.E.). Bencana alam adalah bencana yang
dischabkan okh peristiva atau serangkaian peristiva  vang
discbabkan oleh fenomena alam yang dapat mengakibatkan
kerusakan lingkungan, kerugian material, dan korban manusia
(Jamil & Togubu, 2016). Jenis-jenis bencana sesuai Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2007 adalah




I.  Bencana alam adalh bencana yang disehabkan okh suatu

peristiwa atau serangkaian peristiva yang disebabkan oleh

alam, termasuk gempa bumi tsunami letusan gunung

hujan yang tinggi di atas normal Akibatnya, sistem drainase air
yang terdiri dari sungai dan anak sungai alami serta saluran drainase
dan sistem salran drainase bagian banjir buatan yang ada tidak
mampu  menampung  akumulasi  air  hujan  sehingga  meluap.
Kapasitas’kapasitas sistem dranase ar tdak selalu sama, tetapi

berubah karena sedimentasi, penyempitan sungai akibat fenomena

alim dan buatan manusia, sampah tersumbat dan hambatan lainnya




(Sebastian, terjadi, kegiatan
dilakukan N darurat
i 8). Bencana
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C. Kerangka Pikir

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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Keempat terminologi dalam kebencanaan ini mempunyai hubungan satu sama lain
dan dapat digunakan untuk mengetahui besran ancaman dan dampak sebuah
bencana yang terjadi di Kabupaten Jeneponto.
E. Deskripsi Fokus Penelitian

8. Risk ( Resiko) Diketahui bahwa besaran resiko ditentukan oleh

besar kecilnya ancaman dan kerentanan yang di bagi dengan

23 \




kapasitas. Sebelum melakukan tindakan pengurangan resiko maka
perlu di ketahui jenis, besaran, keruginn, dan waktu terjadinya
ancaman yang mungkin akan terjadi

2. Hazard (Ancaman/Bahaya) Merupakan hal yang perlu diketahui

4. Capacity (Kapasitas) adalah sebagai sumber daya atau kekuatan
yang  dimilki ~dalam masyarakat dan lingkungan yang
memungkinkan untuk mencegah, mempersiapkan, mengatasi. dan
memperbaki apabila terjadi bencana di beberapa wilayah yang
akan djjadikan lokasi penelitian. Beberapa jenis kapasitas antara

hin, Kapasitas Fisik, Kapasitas Sosial, Kapasitas Kelembagaan,
Dan Kapasitas Ekonomi. Semakin tinggi tingkat kapasitas maka
24




semakin rendah ancaman bahaya yang akan diterima.
ok satu same iy dan dapat digumakan untuk mengstshil besaran ot
dan dampak dari sebunh bencana. Lebih penting bagi dapat mengukur sejauh mana
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A. Waktu Dan Lokasi Peng

i

temuan-temuannya  tidak  diperokeh melli  prosedur statistk  atau
bentuk hitungan kinnya (D. Sugiyono, 2013). Berusaha memahami dan
menafSickan makna suatu  peristiva  interaksi  tingkah laku manusia
dalim  situasi tertentu  menurut perspektif pencliti sendiri. Dilakukan
dalam situasi yang wajar (natwral seiting). Metode kualitatif lebih
berdasarkan  pada  sifat  fenomenologis  yang  mengutamakan
penghayatan (verstehen) (Gunawan, 2013).




2. Tipe Penelitian

Adapun tipe yang digunakan pada penelitian ini vaitu deskriptif

melalui data primer seluruh informasi yang krusial diperokh guna
menarik  suatu konklusi dan menjawab problem yang muncul pada
penelitian.




2. Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber data pendukung sebab berisi

Tabel 3.1 Informan Penelitian

INFORMAN

BPBD Kabupaten Jeneponto

Pemerintah Kecamatan dan desa

Masyarakat




E. Teknik Pengumpulan Data
1. Obscrvasi yatu pengumpukn data yang di dapatkan dengan cara
pengamatan dan pencatatan terhadap masalah yang berkaitan
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Proses dalam mencari juga menyusun secara sistemanis data-data

vang telkh diperoleh dengan carn mengelompokkan data ke dalam
beberapa kategori kslu memaparkannya dalam bentuk unit yang penting
dan diberi kesimpulan agar dapat dengan mudah dipahami oleh peneliti
maupun orang lan (M. Sugiyono, 2007). Analisis ini dilakukan dengan
mencari data-data mengenai Bencana Banjir Yang terjadi di kabupaten

Jeneponto. Proses analisis pun dimulai dengan cara menelash seluruh




data yang tersedia dari berbagai sumber yang ada di lokasi penelitian

(Arikunto, 2010).

//,,w\\

kepada informan bak dalam bentuk pengecekan data  maupun
mendapatkan data yang belum diperokh sebelumnya. Okh karena itu,
penulis menghubung kembali para informan dan pengumpulan data
sekunder yang masih diperlukan.

2. Meningkatkan ketekunan: melakukan pengamatan secarah kebih

cermat dan berkesinambungan.




3, Triangulasi: pengecakan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan banyak waktu. Untuk keperhuan triangulasi maka dilakukan

1~
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Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan
dengan pengecekan data berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai wakt. Perubahan suatu proses dan peribtku manusia
mengalami perubahan dari waktu kewaki. Untuk mendapatkan data
vang sah melali observasi pada peneltan ini akan diadakan
pengamatan  tidak  hamya  sau kali  pengamatan  saja.

3 |




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
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maka kedepannya diperlukan koordinasi yang baikantara Pemerintah
Kabupaten Jeneponto dengan pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Selatan,
Kementerian Dalam Negeri dan Bakorsurtanal

Kabupaten Jeneponto secara administrative berbatasan  dengan
Kabupaten Gowa dan Kabupaten Takalar sebelth Utara, sebelah Selatan
dengan Laut Flores, sebelah Barat dengan Kabupaten Takalar, dan sebelah




Timur  dengan  Kabupaten Bantaeng. Secara administrative Kabupaten
Jeneponto terbagi atas 11 (sebelas) Kecamatan yang terdiri dari 31 (tiga puluh

v e
]

Tamalatea s o

1

2

3

4 | Bontoramba ~N i"AJA_ N ‘) P\\‘! ' :IJ..BS

5 | Binamu 841

6 | Turatea 7.32

7 | Batang 3,104,99 31,05 387

8 | Arungkeke 3.244,27 32,44 4,05

9 | Tarowang 4.297,86 42,98 5,36

10 | Kelara 4.917,80 49,18 6,14

11 | Rumbia 6.280,77 62,81 7.84
Total Luas 80.132,80 801,32 100

(Sumber: BPS Kabupaten Jeneponto 2018)




Berdasarkan tabke 4.1 hms kabupaten Jeneponto 80132 kilo meter
dimana wilayah terluas adalh Bangkala Barat 164.55 Km dan wikiyah

terkecil kecamatan Batang 31.05 Km. Secara keseluruhan terdapat 11

Kecamatan di Kabupaten Jencpanio

2. BPBD ( Badan PenanggulanganBencana Daerah) Kabupaten
Jeneponto

Badan  Penanggulingan  Bencana  Daerah  adakh  Lembaga
pemerintahan  Non-departemen yang melaksanakan tugas penanggulangan
bencana di daerash bak provinsi maupun Kabupaten/Kota dengan
berpedoman pada kebijakan yang dietapkan okh Badan Nasional
Peranggulangan Bencana (BNPB),




a. Laporan Kejadianbencana Banjir Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto merupakan wilayah daerah yang rawan banjir dan
tanah longsor karena beberapa DAS,melewati beberapa seperti sungai Allu,
i Bululoe, dan Sungai
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Sesuai Protap Operasi SAR pencarian dan pertobngan dilakukan
selima 7 hari tetapi dengan rasa kemanusiaan Tim SAR gabungan melakukan

/

Operasi SAR selama 11 Hari dari tanggal 22/122019 s/d 1/22019 dan

selanjutnya dilakukan pemantauan.




Tabel korban jiwa :

jwa, kerusakan infrastuktur, social ekonomi produktif’ masyarakat serta harta
benda.




Tabel Korban Jiwa :
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melakukan evakuasi terhadap korban vang telah ditemukan.

. Pemerintah  setempat  telah melakukan edukasi dan  evakuasi  kepada

masyarakat yang berada di daerah bencana rawan longsor agar tidak

membangun pemukiman di daerah yang masih berpotensi terjadinya longsor.

. BPBD Bersama Pemerintah setempat dan relawan telah melakukan distribusi

pemenuhan dasar masyarakat terdampak, Khususnya pembuatan dapur umum,
sembako dan kebutuhan air bersih.

}
| WILIK PERPUSTAXAAN |
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6. Dinas Keschatan telah melaksanakan tromahiling terhadap masayarakat

koordinasi dengan BPBD dalim rangka membantu dabim penanganan
sumber daya serta kelokasi terdampak, guna melakukan assessment
terhadap beberapa kerusakan infrastruktur pasca bencana.

2. Tekh diakukanva fidasi untuk kerusakan, kerugian dan kebutuhan, baik
pemukiman maupun sarpras  infrastrukiur  yang sangat prioritas  yang
berdampak langsung kepada warga, yang di bkukan okh Tim BNPB,
BPBD, dan PUPR.




¢. Laporan Kejadian Bencana Banjir Kecamatan Tarowang

Karena intensitas hujan yang tinggi sejak rabu 7 juli 2021 rabu makhm
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unit dan motor 8 unit dan pada sector ekonomi produktif pertanian juga
mengakami kerusakan kebun dan sawah.

UPAYA

1. BPBD Kabupaten Jeneporto telah melakukan Koordinasi dengan BPBD

Provinsi Sulawesi Selatan




2. BPBD Bersama pemerintah setempat dan relawan telah melakukan
distribusi pemenuhan dasar masyarakat terdampak, khususnya memberikan
kebutuhan yang mendesak seperti makanan siap saji, obat-obatan, family

A,
\\\\“"h////

sklus kerja yaitu pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan. tanggap darurat,
serta permulihan. Sedangkan twjuannya (secara umum) antara kin  untuk
melindungi masyarakat beserta harta bendanya dari (ancaman) bencana.

Dalam setiap bencana tentunya perfu yang Namanya penanggulangan
bencana agar lebih meminimalisic terjadinya bencana secara terus menerus.
Penyelenggaraan penanggulingan bencana adalah serangkaian upaya yang
meliputi  penetapan  kebijakan pembangunan yang  berisko  timbulnya
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bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi (P.
Lestari 2018). Penanggulingan bencana memerhikan sebush pengaturan
tentang penataan ruang dan harus berbasis mitigasi bencana (Tondobala,
2012). Mitigasi adaksh serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana,

bencana banjir vang akan dihadapi okh masyarakat itu sendiri, pemerintah
kbih berfokus kepada penanganan pasca bencana banjir itu terjadi.
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Pencegahan dan penanganan bencana banjir berbasis mitigasi di
Kabupaten Jeneponto tidak hanya di lakukan oleh badan penanggulangan
bencana akan letapi masyarakat dan beberapa komunitas juga ikut handil

dalim penanganan pasca_beéncana seperti, penanaman pohon di huli sungai

Gambar 4.1 Kegiatan pmna"'m" n pohion oleh kamng taruna
Pencegahan dan  peranganar

- bencana banji

r berbasis mitigasi yang

pembangunan tanggul pada sekitaran aliran sungai guna untuk mencegah air
sungai memasuki pemukiman masyarakat, namun ada juga beberapa masakh
yang tidak diperhatkan okh pemermtah yang kerap menjadi permasakhan
utama terjadinya banjr bandang di Kabupaten leneponto. Untuk itu melahu
penclitin i penulis ngin melihat beberapa permasalshan yang terjadi baik

dari lingkungan maupun social masyarakat vang mempengaruhi  kondisi
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ckonomi masyarakat maupun keamanan dan kenyamanan masyarakat yang
akan dibahas sebagai berikur:

1. Risk (risiko)




peta rawan bencana banjir Kabupaten Jeneponto merupakan wilayah

kecamatan tarowang dengan tingkat risiko bencana banjir sedang.

adakh factor ktak geografis suatu wilayah schingga bencana banjir tidak

dapat dihindari. Diketahui bahwa besar risko ditentukan oleh besar kecilnya
ancaman dan kerentanan vang dibagi dengan kapasitas, Sebelm melakukan
Tindakan pengurangan risko maka perlu diketahui jenis, besaran, kerugian,
dan waktu terjadinya ancaman yang mungkin akan terjadi Misalnya, taksiran
kerugian yang disebabkan oleh ancaman yang terjadi di Kawasan tertentu

dengan periode wakiu tertentu,




menjadi objek penting yang harus dikenali keitannya dengan antisipasi dan
kewaspadaan terhadap terjadinya banjir, Ketlka masyarakat  mampun
memahami lokasi dimana mereka tinggal maka Langkah-kingkah preventif
maupun represif terhadap banjir dapat dillakukan dengan tepat.

Masyarakat sekitar aliran sungai harus menyadari risko yang akan di
hadapi, karena tidak menuntut kemungkinan bencana banjir bandang dapat




saja terjadi karena beberapa faktor salah satunya factor alam. seperti curah
hujan yang meningkat dan penumpukan sedimen tanah pada aliran sungai
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bencana dalam masyarakat dan pemerintah atau pihak terkait kinmya agar
risko bencana yang akan terjadi dapat diminimalisi okh masyarakat
Informasi vang valid sangat dibutuhkan dalam upava antisipasi masyrakat
dalam menghadapi suatu bencana, namun pada kasus banjir bandang di Desa
Sapanang mengalami diskomunikasi dengan pihak bendungan karalloe

sepeeri yang dikatakan masyarakat pada wawancara dengan mforman :




“Menurut informasi yang beredar di masyarakat mengatakan bahwa
bendungan karalloe yang pada saal i sedang dalam tahap pembangunan
mengalami jebol karena intensitas hujan yang sangat tinggi mamun tidak ada
informasi  dari pihak bendungan karallbe ke masyarakat dataran renda

agga masyarakat hanya mengira bahwa
p biass tﬂ}am padn saat rnusm hujan,
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Gambar 4.3 Permukiman warga sekitaran aliman sungai
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b. Kecamatan Rumbia
Kecamatan Rumbin merupakan salah satn wilayah pegunungan yang
ada di Kabupaten Jeneponto yangijuga di terjang banjir bandang dan tanah

sekitaran kaki bukit tersebut membutuhkan dinding penahan tanah berupa
" eting agar-alican air daci sawah yang di b syasskae. di
atas gummg tidak merusak ekosistem dan tidak menimbulkan terjadinva

bencana tanah Jongsor.

“Tidak adanya bendungan vang dibangung pada aliran sungai lereng
bukit untuk mengatur debit ar sehingza air sungai dapat terkotrol dengan
bak. Dengan begitu masyarakat tidak perlu bgi khawatir Ketka memasuki
musim hujan jka bendungan telsh dibuat pada alran sungai lereng bukit”




Dikarmakan jarangyanya terjadi bencana bajir di kecamatan rumbi
tersebut, itupun banjir akan terjadi jka curah hujan sangat lebatderas
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kurangnya tutupan khan juga terjadi di bagian sungai mi. Selin itu lkhan
hijau yang dikonversi menjadi bangunan atau jalan tidak bias menyerap air
lalu dapat memperparah banjir yang terjadi

Pemahaman masyarakat yang tinggal di bagian hiir DAS terhadap
bahaya banjir kiriman dari bagian hulu dan tengah DAS perlu ditingkatkan.
Selin menggali informasi terkait dengan adanya curah hujan yang tingei
pada Kawasan di atasnya, masyarakat juga dapat merencanakan Kawasan




pemukimannya dengan berbagai Langkah preventif maupun represif. Mulai
dari mengenali ketinggian tempat tinggalnya dibanding dengan tempat lin,
mengenali karakteristk tanah yang mudah ataupun sult meresap air.
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berbahaya schingea mengancam atau berpotensi mengakibatkan kehilingan
jiwa atau harta benda maupun kerusakan lingkungan hidup. Ancaman atau
bahaya juga merupakan tingkatan kedua setelah risiko. semakin besar suatu
risko yang dihadapi semakin besar pukn ancaman bahaya yang akan diterima
Ketka terjadi suatu bencana.

Dampak Bencana vang terjadi karena Kkondisi yang rawan sangat
berpotensi menjadi bahaya. Oleh sebab itu, lngkah pertama dalam




pengambilan tindakan mitigasi adalah menilai bahaya tersebut.  Penilaian
bencans bertujuan untuk mengetahui sifat-sifit, tingkat kekerasan dan
frekuensi bahaya, daerah yang mungkin terkena serta waktu dan kmanya
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aktivitas manusia. Bahaya yang disebabkan okh factor alam meliputi, bahaya

geologi. bahaya hidrologi, bahaya meteorologi dan bahaya klimatologi.

a. KecamatanBinamu

Ancaman atau bahaya vang dihadapi masyarakat Kecamatan Binamu
pada saat terjadinya bencana seperti kehilangan rumah dan harta benda,
bahkan kehilangan harta benda dan trauma pasca bencana terjadi
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“Bencana banjir bandang yang terjadi di Desa Sapanang pada tanggal
22 januari 2019 sekitar jam 1400 wila terjadi akibat hujan lebat vang terjadi

secara terus menerus yang mengakibatkan tanggul jebol dan meluap sehingea

menimbulkan banjir bandang pada wilayah daerah alirans ungai dengan 14

orang meninggal duniz dan | A Iu'hngpudahmmhanjrbmdang
tersehut (wawancara dengs cutRidess sapanang 10/05/2022)"
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terganggunya ekosistem DAS menjadi pemicu utama bencana. DAS allu dan
tamanroyamenjadi salah satu daerah aliran sungai di Kecamatan Bmamu
memegang peranan penting dalam mendukung aktivitas mahluk hidup pada

sepanjang aliran sungai.

Sementara itu “Desa Sapanang merupakan wilayah langganan banjir
setiap kali memasuki musim hujan, hal ini yang mestinya menjdi perhatian
pemerintah daerah karena dapat mengancam Keselamatan masvarakat dan




merugikan masyarakat sekitar daerah aliran sungai tersebut” (wawancara
dengan masyarakat desa sapanang 10/05/2022).

Sehubungan dengan keterkaitan dengan teori vang digunakan hal
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b. Kecamatan Rumbia
Ancaman/bahaya yang dihadapi masyarakat Rumbia vaitu longsor dan
banjir bandang yang menerjang Kecamatan Rumbin Tepatya di desa rumbia

vang mengakibatkan 4 orang meninggal dunia dan 4 orang luka berat dan

merusak  beberapa  rumah  dan  beberapa  infastruktur  yang  ada.
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Permasalahan yang terjadi pada Daerah Aliran Sungai (DAS) ini tidak
luput dari aktivitas di huh. Adanya aktivitas yang terjadi pada bagian hulu
DAS akan memengaruhi  kondisi  suatn  daerah aliran sungai  secara
keseluruhan terutama wilayah di bagianhilir. Sebagian besar kondisi DAS
dengan  keadaan lingkungan terdegradasi dimana keadaan tersebut

disebabkan oleh terjadinva perubahan penggunaan lahan di daerah hulu DAS




dari Kawasan konservasi hutan menjadi penggunaan perkebunan, pertanian
dan permukiman sehingga terjadi peningkatan lju erosi dan sedimentasi.

Tabel 4.5 Data kerugian banjir bandang Kecamatan Tarowang

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat kita lihat bahwa
kondisi seperti ini sangat berpengaruh dan berbahaya bagi masyarakat,
ancaman serupa sewaktu waktu dapat terjadi lagi apabila tidak ditangani
dengan serius oleh pemerintah. Masyarakat juga kut beranggungjawab atas
tefjadinya peristiva tersebut  karena kurang memperhatikan  dampak  dari




perbuatan mercka seperti membuang sampah pada aliran sungai dan tidak
memperhatkan lngkungan sekitamya.
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Gambar 4.5 Gambaran kerentanan yang dihadapi
Pada gambar b, digambarkan kondisi bencana yaitu ancaman batu
tersebut jatuh sehingga mengenai manusia dan bangunannya. Apabila tidak




melakukan upaya pengurangan dan pencegahan yang diperbunuk dengan
kondisi ketidakmampuan maka disebut sebagai kerentanan,
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persiapan apapun.

Tanggul yang dibuat pemerintah untuk mencegah air sungai meluap
kepemukiman warga masih kurang dihat dari hasil observasi dilapangan
menunjukkan bahwa tanggul yang dibangun hanya di beberapa titk saja
sedangkan wiliyah pemukiman dan wilhyah pertanian mash membutuh
kantanggul vang lebih untuk menangkal ar sungai meliap kepemukiman
masyarakat dan wilayah pertanian,




Kerentanan ini mempengaruhi kondisi sosial masyarakat dan ekonomi
produktif. masyarakat seperti khan pertanian yang Sebagian besar masyarakat
di Desa Sapanang Kecamatan Binamu berprofesi sebagai petani. Setiap kali

pembangunan secara fisik membutuhkan dana yang sangat besar schingga
diperlukan Kerjasama antara pemerintah desa, kabupaten, maupun tingkat
provinsi untuk melakukan pencegahan tersebut.

b. Kecamatan Rumbia

Peirbiatin sawik Vaig Bedd & stabikit ving  dbawaBia
merupekan ‘pemikiven; warge ‘menbost ‘tigkar keventatan wikysh, i
menjadi tinggi karena saluran pembuangan air sawah perlshan-lshan




mengikis tanah, hal i yang menjadi penyebab terjadinva longsor vang
menutup aliran  sungai sehingga menyebabkan banjir bandang di Desa
Rumbyia.

“Faktor abm dan factor kelbian, mamsia menjadi factor terjadinya
bencana alam pada wilavah ink Kondisi ketidakmampuan masyarakat dalam
memperhatkan _Kondisi  lingkungannya, tidak memperhatikan  dampak
lngkungan vang akan terjadi Kctika melbkukan pembuatan sawah vang
berada_di atas bukit \eSebut. Dibeberapd bukit vane berada di pinggiran jakin
juga Aidak’ memilik lembok penahan, sehingga sdngat mwan terjadi longsor
Ketika memsuki musim, Hujan (wawancars dengan’ kepak desa rumbia
N9/05/2022) '

Gambar 4.6 Daerah persawahan masyarakat vang berada di atas
perbukitan dan menyebabkan tanah longsor

Berkaitan dengan hal itu kondisi ini juga perlu menjadi perhatian
khusus bagi pemerintah untuk membuat tembok penahan di beberapa titik
rawan agar dapat mengurangi risiko bencana vang akan di hadapi
kedepannya. Kondisi sosial masvarakat juga mempengaruhi  tingkat

kerentanan terhadap ancaman bahaya. Dari segi pendidikan, kekurangan

59




pengetahuan tentang risko bahaya dan bencana akan mempertinggi tingkat
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Kerentanan pada wilayah ini hampir mirip dengan Kecamatan Binamu,

karena wilayah ini berada pada daerah aliran sungai maka yang menjadi

sorotan Ketka terjadi banjir yaitu tanggul dan aliran sungainya, apakah aliran

sungainya masih normal atau sudah mengalami pendangkalan seperti yang
terjadi di Kecamatan Binamu.




Wilayah ini juga memilki tingkat keremtanan yang sama dengan
Kecamatan Binamu yaitu sama-sama  membutuhkan pembangunan  tanggul

dan pengerokan aliran sungai agar aliran sungai menjadi lancar, akan tetapi

4. Capacity (Kapasitas)
| Kapasitas dapat diartkan sebagai sumberdaya atmu kekuatan yang
dimiliki pada suatu wilayah terentu dalam masyarakat dan lingkungannya
yang  memungkinkan untuk  mencegah, mempersipkan, mengatasi,  dan
memperbaiki dampak suatu bencana dengan cepat. Kapasitas fisik, kapasitas
soasial, kapasitas kelembagan, dan kapasitas ekonomi kut mempengaruhi




ketahanan dan kemampuan masyarakat dan lngkungan sosialya dalam
menghadapi ancaman bencana,
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Pada wilayah ini tingkat kapasitasnya kbih tingei dari beberapa
wiliyah di Kabupaten Jeneponto, dilihat dari posko siagabencana yang dibuat
pada setiap desa dan kelwrahan untuk mengnfokan dan mengantisipasi
dengan cepat ketka terjadi bencana banjir. Kapasitassosial yang dimiliki
masyarakat  Kecamatan Binamu  sangat  bermanfaat  dan  berguna
bagimasyarakat Ketka untuk melakukan beberapa pencegahan dan




pengarahan kepada masyarakat agar dapat memperkecil dampak dari bencana
dan mempercepat pemulihan.
an gambaran kondisi nyata dalam

“Terdapat dua kelompok umur rentan yang harus mendapat prioritas
pertolongan saat fterjadi banjir vaitu anak-anak dan lansia. Uniuk lansia,
alasannya secara fisik sudah lkemah dan mudah sakit sehingga memerlukan
bantuan dari orang lkin. Sedangkan anak-anak, anak-anak belum mengerti
tentang bahava air, anak-anak pada saat banjir terjadi justru bermain sehingza

| membutuhkan pendampingan orang tua atau orang dewasa (wawancara
dengan pemerintah desa sapanang 10/05/2022)".

Sehubungan dengan itu kelompok remtan merupakan merupakan
Kelompok masyarakat berisikko tinggi karena berada dalam situasi dan
kondisi yang kurang memilki kemampuan mempersioppkan dii  dalam
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menghadapi risko bencana atau ancaman bencana. Kelompok ini berisko

tinggi karena pada saat bencana terjadi akan merasakan dampak yang lebih
besar daripada kelompok
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Kegiatan penyadaran masyarakat yang dilakukan oleh pemuda pemudi
Karang Taruna Kecamatan Rumbia memilki manfaat yang sangat besar
terhadap lingkungan  masyarakat Rumbi, dengan melakukan  kegiatan
sosialisasi kepada masyarakat bagaimana pentingnya menjaga lingkungan
dan bahaya membuang sampah sembarangan serta pencbangan pohon tanpa
memikirkan dampak lingkungannya.
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“Pemuda  Karang Taruna melakukan kegiatan tahunan  untuk
melakukan penanaman pohon untuk menjaga hutan di Kecamatan Rumbia
letap terjaga dan kegiatan bulnan vang dilakukan seperti menggerakkan
sempelemnus}umkmpadascmpdemun&whkd{ankegamnbuhn-
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kahan. Konservasi dari sisi udara, pohon dapat menyerap karbon dioksida dan
menghasilkan oksigen. Keberadaannya mengurangi efek pemanasan global
dan perubahan Kklim. Konservasi air, maksudnya meningkatkan ketersediaan
debit sumber mata air dan sungai, Dengan penanaman pohon-pohon tertentu
dapat menjadi penyelamat mata air. Dari sisi konservasi lahan, mampu
meminimalisic bencana akm karena erosi seperti tanah longsor dan banjir.




¢. KecamatanTarowang

Berdasarkan hasil penelitian untuk  wilayah Kecamatan Tarowang

khususnya Desa tarowang mrmiliki kapasitas dari segi pembangunan fisik

linnya seperti peningkatan fingsi posko siaga bencana yang tidak hanya
memberikan peringatan tetapi juga melakukan upava penyadaran masyarakat
melalui sosialisasi kepada masyarakat yang belum paham mengenai bencana
banir.

“Sementara  itu  bangunan fisik vang dibuat untuk  meminimalisic
bencana banjir rusak parah pasca bencana banjir bandang, sehingga untuk
meningkatkan tingkat kapasitas pada wilayah ini perlu melakukan perbaikan
bendungan dan perbaikan tanggul yang rusak akibat bencana banjir bandang




tersebut. Pascabencana banjir bandang sampai saat ini, bendungan yang rusak
masih belum dilakukan rekonstruksi sehingga timgkat kapasitas pada wilayah

ni menjadi berkurang (wawancara dengan masyarakat desa tarowang
19/05/22)"
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1. Risk (Risiko)

Tingginya kerusakan pada sejumbh daerah aliransungai (DAS)
menjadi pemicu terjadinya bencana. Kerusakan ckosistem dalam ftatanan
DAS di Kabupaten Jeneponto telah teridentifikasi seperti ditunjukkan dengan
sermg lerjadi banjir, erosi sedimentasi dan tanah kngsor. Risiko bencana
merupakan potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu
wilayah dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit




jiwa terancam. hilangnya rasa aman, mengungsi kerusakan atau kehilangan
harta, dan gangguan kegiatan masyarakat.

berbahaya sehingga mengancam atau berpotensi mengakibatkan kehilangan

jiwa atau harta benda maupun kerusakan Iingkungan hidup. Ancaman atau
bahaya juga merupakan tingkatan kedua setelah risiko, semakin besar suatu
risko yang dihadapi semakin besar pula ancaman bahaya yang akan diterima
Ketika terjadi suatu bencana,

Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan melihat  bahwa

ancaman atau bahaya yang sering dmlami oleh masyarakat adalah kehilangan
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nyawa, harta benda, gangguan pisikologis, kerusakan lingkungan  dan
nfrastruktur akibat bencana banjir yang terjadi. Selain itu bencana banjir juga
masyarakat sebagai petani Ketka
asyarakat menjadi melemah.
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pembangunan fisk yang dibikukan olh pemerintah mash belum bisa
memberikan rasa aman dan nyaman kepada masyarakat, dilhat dari tanggul
yang masih membutuhkan penambahan, sungai dangkal yang perlu dilakukan
pengerokan, dan tembok penahan tanah untuk wilayah pegunungan. Selain
itu diperlukan penyadaran terhada pmasyarakat agar lkebih peduli terhadap
lingkungan dan mampu untuk menghadapi suatu ancaman bahaya vang akan
dihadapi.




Dari  hasil  peneltan  dan  teori vang  dikemukakan  bahwa
ketidakmampuan  struktur bangunan, masyarakat, dan pemerintah  yang
menjadi factor kerentanan sehingga masyarakat mudah terkena dampak
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peningkatan kapasitas yang dilakukan oleh pemerintah  seperti pembuatan
posko siaga bencana dan pembangunan tanggul di beberapa titk lokasi rawan
bencana dan lokasi juga pengungsian. Upaya yang dilakukan bak dari
pemuda dan masyarakal sangat membantu masyarakat dalm menghadapi
suatu bencana, hanya saja masih kurang maksimal.




Dari hasil penelitian dan teori yang dikemukakan tingkat kapasitas
dalam menghadapi suatu ancaman bencana diniki masth kurang bak dari
segi pembangunan fisk yang s dibkukan pemeriniah dan  kesadaran
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‘A ctu masyarakat dapat meres

Hubungan amtara ancaman, kerentanan dan kapasitas dirumuskan dalam
sebuah persaman umum yang digunakan untuk menghitung risiko bencana
vang akan menghasilkan sebuah dampak dari suatu bencana didalam suatu
Kawasan. Lanjutan dari penilbian risiko bencana tersebut dapat dijadikan

sebagai masukan utama uniuk Menyusun perencanan manajemen bencana.




gampang terkena dampak dari bencana. Perhnya Kerjasama antara
wilayah.

4. Upaya meningkatkan kapasitas masyarakat yang dilbkukan okh
pemuda Karang Taruna memberikan dampak pencegahan terhadap
pengrusakan lingkungan namun masih belum diterapkan pada seluruh
wilayah Kabupaten Jeneponto. Posko siaga bencana dan  posko




pengungsian merupakan upaya yang dilakukan okh pemerintah daerah
dalam meminimalisir dampak dari bencana vang terjadi
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3. Perlu melkukan pengerokan sungai yang mengalami pendangkalan
akibat pengkisan daerah aliran sungai sehingga air sungai tidak
pemindahan  pemukiman masyarakat yang berada pada daerah aliran
sungai ketempat yang kbih tinggi dan membuat danau buatan untuk

menampung debit air yang tinggi




4. ldemifikasi tingkat kerentanan dapat diakukan dengan metode yang
kebh  bersentuhan  kingsung  dengan  penduduk  sekitar  seperti
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Crambar 3 lokasi hencana kecamatan rumbia
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Gambar 8 wawancara dengan kepala desa tarowang 1(005/2022
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